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Abstrak 

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Afghanistan merupakan konflik 
yang panjang. Tragedi 9/11 ini terjadi akibat kelompok teroris ekstremis Al-Qaeda 

yang dipimpin oleh Osama Bin Laden. Kelompok teroris ini menyerang gedung WTC 
di New York yang kemudian AS merespon serangan itu dengan menginvasi 

Afghanistan dengan tujuan untuk menggulingkan kelompok teoris di Afghanistan. 

Konflik ini dipengaruhi oleh faktor yang kompleks, Salah satunya dipengaruhi oleh 
aktor pembuat kebijakan, Donald Trump. Ketidakonsistenan Trump dalam 

merumuskan kebijakan luar negeri di Afghanistan dipengaruhi oleh latar belakang, 
pengalaman, dan persepsinya sebagai pemimpin. Tujuan umum dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis decision making process Donald Trump dalam kebijakan 
luar negeri Amerika Serikat terhadap Afghanistan tahun 2017 hingga 2021. 

Sementara tujuan khusus untuk mengkaji faktor internal maupun eksternal Donald 
Trump yang mempengaruhi kebijakan luar negeri AS terhadap Afghanistan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan sumber data 

dari buku, jurnal, artikel dan berita. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Konstruktivisme dari Alexander Wend dan Konsep Kebijakan Luar Negeri dan 

Konsep Decision making process dari Alex Mintz dan Karl DeRouen yang 
menunjukkan indikator pengaruh keputusannya dapat dilihat dari kepribadian 

Pemimpin, tipe pemimpin, dan gaya kepemimpinan Donald Trump melalui 
kebijakannya terhadap Afghanistan 2017-2021. 

Kata Kunci: Teroris, Kebijakan, Amerika Serikat, Afghanistan. 

 

Abstract 

The United States' foreign policy towards Afghanistan has been a long conflict. The 
9/11 tragedy was caused by the Al-Qaeda extremist terrorist group led by Osama 
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Bin Laden. This terrorist group attacked the WTC building in New York and then the 

US responded to the attack by invading Afghanistan with the aim of overthrowing 
the terrorist group in Afghanistan. This conflict is influenced by complex factors, one 

of which is influenced by the policy-making actor, Donald Trump. Trump's 
inconsistency in formulating foreign policy in Afghanistan is influenced by his 

background, experience, and perception as a leader. The general objective of this 
research is to analyze Donald Trump's decision making process in the United States 

foreign policy towards Afghanistan from 2017 to 2021. While the specific objective is 
to examine Donald Trump's internal and external factors that influence US foreign 

policy towards Afghanistan. This research uses qualitative research by collecting 

data sources from books, journals, articles and news. This research uses Alexander 
Wend's Constructivism approach and the Concept of Foreign Policy and the Concept 

of Decision making process from Alex Mintz and Karl DeRouen which shows 
indicators of the influence of his decisions can be seen from the Leader's personality, 

leader type, and Donald Trump's leadership style through his policies towards 
Afghanistan 2017-2021. 

Keywords: Terorrism, Foreign Policy, United states, Afghanistan. 

 

PENDAHULUAN 

Hubungan Amerika Serikat terhadap Afghanistan yang telah mengalami 

dinamika yang kompleks dan menjadi pemicu konflik yang berkepanjangan 

sejak serangan 9/11 yang disebabkan oleh kelompok teroris Al Qaeda di 

Afghanistan. Kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Afghanistan 

merupakan salah satu isu penting dan menarik perhatian dunia di dalam 

hubungan internasional, terutama sejak invasi yang dilakukan oleh AS ke 

Afghanistan sebagai bagian dari War on Terror. Konflik ini telah menjadi 

perhatian dunia terutama bagi pemerintah Amerika yaitu Donald Trump. 

Kebijakan AS terhadap Afghanistan telah mengalami transformasi signifikan 

dari intervensi militer pasca-9/11 hingga penarikan pasukan pada tahun 

2021. Awalnya, AS bertujuan untuk membongkar Al-Qaeda dan 

menyingkirkan Taliban dari kekuasaan, yang mengarah pada kehadiran 

militer yang berkepanjangan dan investasi keuangan yang substansial dalam 

upaya rekonstruksi. Namun, pendekatan tersebut bergeser di bawah 

administrasi yang berbeda, mencerminkan perubahan prioritas dan 

dinamika geopolitik.1 Kebijakan AS sering bersifat transaksional, 

memandang Afghanistan sebagai pion dalam permainan geopolitik yang lebih 

luas, terutama melawan Uni Soviet dan kemudian Islam radikal.2 



 

 

 

1 Mohammad, Qasim, Akbari. (2023). US Foreign Policy Towards Afghanistan. 

Brief from 2001 to 2022. Akademik tarih ve düşünce dergisi, 

2 Xenia, Dormandy., Michael, Keating. (2014). The United States and 

Afghanistan: A Diminishing Transactional Relationship. Asia Policy, 17(1):6-

12. 

  

Presiden Donald Trump memiliki pendekatan dan persepsinya sendiri dalam 

menangani konflik yang terjadi dan tentang kebijakannya di Afghanistan. 

Sebagai pemimpin sebuah keputusan pasti dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pengalamannya, perubahan kondisi geopolitik, opini publik di dalam 

negeri, dan persepsinya terhadap keterlibatan militer Amerika Serikat di luar 

negeri. Trump memprakarsai penarikan bertahap pasukan AS, yang 

berpuncak pada Perjanjian Doha dengan Taliban pada Februari 2020, dan 

menetapkan jadwal penarikan.3 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk menganalisis decision making 

process Donald Trump dalam kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap 

Afghanistan tahun 2017 hingga 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif yang berfokus pada perbandingan historis atau historical 

comparative. Pendekatan historical comparative dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menganalisis data terkait peristiwa dan kondisi yang terjadi 

di masa lalu atau sejarah.4 Dalam penelitian ini, penulis memaparkan 

perbandingan kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Afghanistan di 

era pemerintahan Trump. 

Cresswel menyatakan bahwa Metode kualitatif didefinisikan sebagai 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, 



mengeksplorasi, dan memahami makna yang dianggap penting oleh individu 

atau kelompok terkait isu sosial atau kemanusiaan. Pendekatan ini 

melibatkan pengumpulan data menggunakan data sekunder, yaitu data yang 

didapatkan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel berita dengan 

analisis yang dilakukan secara induktif, dimulai dari tema-tema spesifik 

hingga berkembang ke tema-tema yang lebih umum.5 

 

3 Purba, Safna Putri, Reni Windiani, and Satwika Paramasatya. "Kebijakan 

Amerika Serikat Menyetujui Perjanjian Perdamaian dengan Taliban dan 

Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Afghanistan di Masa Kepemimpinan 

Donald Trump." Journal of International Relations Universitas Diponegoro 

8.3 (2022): 346-356. 

4 W. Lawrence Newman. Social Research Methods: Qualitative and 

Quantitative Approaches (Seventh Edition). London. Pearson. 2014. Hlm 52 

5 John W. Cresswell. Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed 

Methods Approaches. California. Sage Publication. 2013. Hlm 4 

  

PEMBAHASAN 

Amerika serikat berada di wilayah Afghanistan adalah sebagai respon dari 

serangan kelompok teroris Al qaeda pada tragedi 9/11. AS berkomitmen 

untuk memberantas terorisme dan memburu pemimpin Al Qaeda, Osama Bin 

Laden. Kondisi di Afghanistan selama kehadiran militer Amerika sangat 

kompleks dan beragam, dipengaruhi oleh berbagai kepentingan geopolitik 

dan dinamika internal. Keterlibatan AS juga bertujuan untuk membangun 

pemerintahan yang stabil dan demokratis. Kepemimpinan yang berbeda 

tentu saja memiliki pendekatan yang berbeda pada kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat terhadap Afghanistan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh Donald Trump dalam kebijakan luar 

negerinya terhadap Afghanistan, dengan mempertimbangkan variabel- 



variabel yang memengaruhi proses tersebut, seperti kepribadian pengambil 

pemimpin, gaya kepemimpinan, dan tipe kepemimpinan. Melalui pendekatan 

teori Decision Making. 

Kepribadian Pemimpin 

Donald John Trump lahir pada 14 Juni 1946 di Queens, New York City, 

sebagai anak keempat dari lima bersaudara dalam keluarga yang memiliki 

latar belakang ekonomi yang cukup baik. Ayahnya, Fred Trump, adalah 

seorang pengembang real estate yang sukses, sedangkan ibunya, Mary Anne 

MacLeod Trump, adalah imigran asal Skotlandia yang datang ke Amerika 

Serikat pada tahun 1930-an. Keluarga Trump dikenal memiliki kekayaan 

yang signifikan, yang memberikan Donald akses ke pendidikan dan peluang 

yang tidak dimiliki oleh banyak orang lain.6 Latar belakang keluarga Donald 

Trump merupakan aspek penting yang memberikan pengaruh besar 

terhadap kepribadiannya dalam merumuskan kebijakan luar negerinya. 

Fred Trump, sebagai kepala keluarga, memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk karakter dan pandangan dunia Donald. Ia dikenal sebagai sosok 

yang  disiplin  dan  ambisius,  yang  menanamkan  nilai  kerja  keras  dan 

 

6 SARI, INTAN PERMATA. "PENGARUH IDIOSINKRATIK PRESIDEN DONALD 

J. TRUMP DALAM KEBIJAKAN LUAR NEGERI AMERIKA SERIKAT 

TERHADAP ISU SENJATA NUKLIR DAN RUDAL KOREA UTARA (2017-2021)." 

(2022). 

  

keberhasilan kepada anak-anaknya. Fred mengelola bisnis real estate yang 

berkembang pesat, dan Donald sering kali terlibat dalam usaha tersebut 

sejak usia muda. Hal ini membentuk pemahaman Donald tentang dunia 

bisnis dan investasi, yang kemudian menjadi fondasi bagi kariernya di bidang 

real estate dan hiburan.7 Kepribadian Trump yang ambisius berasal dari 

didikan ayahnya, Fred Trump. Kepribadiannya ini turut andil dalam 

mempengaruhi kebijakan luar negerinya di Afghanistan. 



Donald Trump tumbuh dalam lingkungan yang memupuk ambisi dan 

kepercayaan diri. Ia dikenal sebagai anak yang berani dan suka tantangan, 

sering kali terlibat dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Namun, ia juga mengalami beberapa kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya, yang mungkin dipengaruhi oleh status sosial 

keluarganya yang tinggi.8 Pengalaman ini membentuk pandangannya 

tentang kekuasaan dan pengaruh, yang kemudian terlihat dalam gaya 

kepemimpinannya sebagai presiden. 

Kepribadian Donald Trump dalam merumuskan kebijakan luar negeri pada 

periode 2017 hingga 2020. Trump mengusung slogan "America First" sebagai 

prinsip utama dalam kebijakan luar negerinya, dengan penekanan pada 

kepentingan nasional dan keamanan domestik di atas kerja sama 

multilateral. Pendekatan tersebut mencerminkan karakter kepemimpinan 

populis, yang sering kali mengkritik elit politik serta berupaya 

mengembalikan kekuasaan kepada rakyat.9 Kepribadian Donald Trump 

sebagai seorang pemimpin kerap digambarkan sebagai tegas, agresif, percaya 

diri, dan ambisius. Karakteristik tersebut tidak hanya sifat bawaannya, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta keluarga yang membentuk 

perspektifnya terhadap kepemimpinan dalam mencapai tujuannya. 

Kepribadian yang tegas dan agresif sering kali dikaitkan dengan karakteristik 

kepemimpinan yang efektif. Berbagai penelitian menunjukkan 

 

7 Wright, J. D. and Esses, V. M. (2018). It’s security, stupid! voters’ 

perceptions of immigrants as a security risk predicted support for donald 

trump in the 2016 us presidential election. Journal of Applied Social 

Psychology, 49(1), 36-49. 

8 Elsanhoury, M., Seddek, A. M. R. M., Sarwat, N. M., & Debian, R. (2020). A 

multimodal discourse analysis of political speeches: the case of donald 

trump’s 2016 election speeches. Journal of Language and Literature, 20(2), 

168. 



9 Humire, J. (2024). The foreign policy foundations of trumpism. 

Norteamérica, 19(1). 

  

bahwa kepribadian yang dominan dapat memengaruhi pola interaksi seorang 

pemimpin dengan bawahannya serta proses pengambilan keputusan yang 

dilakukannya.10 Dalam kebijakannya ini Trump menunjukkan ketegasan 

dalam kebijakan-kebijakan yang diambilnya. Dan sering kali mencerminkan 

sikap tanpa kompromi. Misalnya, kebijakan luar negerinya seperti 

peningkatan kehadiran pasukan pada 2017 untuk melawan pasukan Taliban 

lalu dilanjutkan oleh serangan udara yang ditingkatkan bertujuan untuk 

menghancurkan pemberontakan. 

Salah satu aspek penting dari kepribadian Donald Trump adalah 

penekanannya terhadap isu keamanan, yang berperan sebagai salah satu 

faktor utama dalam mendorong dukungan terhadapnya pada pemilihan 

presiden tahun 2016. Penelitian mengungkapkan bahwa kekhawatiran 

terkait keamanan, khususnya dalam konteks imigrasi dan terorisme, 

memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan dukungan terhadap kandidat 

dari sayap kanan, termasuk Trump.11 

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh Donald Trump juga tercermin dalam cara 

ia berkomunikasi mengenai kebijakan luar negerinya. Ia kerap menggunakan 

retorika yang menekankan kekuatan dan ketegasan, sehingga membangun 

citra dirinya sebagai pemimpin yang tidak ragu dalam mengambil keputusan 

sulit. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepribadian yang didominasi 

oleh rasa percaya diri dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan seseorang dalam memimpin serta memotivasi individu lain.12 

Dengan sifat percaya dirinya ini, Donald Trump seringkali tanpa ragu 

menerapkan kebijakan luar negerinya dengan keyakinan penuh dengan jalan 

apa yang ia pilih. 

Dalam konteks kebijakan terhadap Afghanistan, Trump menggambarkan 

penarikan pasukan sebagai langkah yang esensial untuk melindungi  

kepentingan  nasional  Amerika  Serikat  dan  mengakhiri 



 

10 Huda "Peran Kepribadian sebagai Moderasi Pengaruh Servant Leadership 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan" Jsma (jurnal sains 

manajemen dan akuntansi) (2024) 

11 Wright, J. D. and Esses, V. M. (2018). It’s security, stupid! voters’ 

perceptions of immigrants as a security risk predicted support for donald 

trump in the 2016 us presidential election. Journal of Applied Social 

Psychology, 49(1), 36-49. 

12 Hamid et al. "PENGARUH KEPRIBADIAN TERHADAP STRESS KERJA 

PERAWAT RUMAH SAKIT 

JIWA PROVINSI SULAWESI TENGGARA" Jurnal valuasi jurnal ilmiah ilmu 

manajemen dan kewirausahaan (2021) 

  

keterlibatan yang dianggap tidak menguntungkan.13 Pendekatan ini 

mencerminkan gaya kepemimpinan yang berfokus pada hasil dan 

pragmatisme, di mana ia tidak segan-segan untuk mengambil langkah yang 

mungkin tidak populer di kalangan elit politik, tetapi dianggapnya sebagai 

langkah yang tepat untuk rakyat Amerika.14 bagi Trump, hal ini adalah 

kesempatan untuk menunjukkan bahwa Amerika Serikat tidak akan dipaksa 

untuk mengikuti aturan yang ditetapkan oleh negara lain. Dalam hal ini, 

kepribadian Trump yang cenderung menantang otoritas dan norma-norma 

internasional menjadi faktor kunci dalam pengambilan keputusan tersebut. 

Lingkungan sosial dan budaya tempat Donald Trump dibesarkan turut 

berkontribusi dalam membentuk kepribadiannya. Lingkungan yang 

kompetitif dan penuh tantangan sering kali mendorong individu untuk 

mengembangkan sikap agresif serta rasa percaya diri yang tinggi. Trump 

beradaptasi dengan dinamika lingkungan yang menuntut keberanian dan 

ketegasan, yang tercermin dalam cara ia merespons kritik serta menghadapi 

berbagai tantangan selama masa kepemimpinannya. 



Sikap tegas dan agresif Donald Trump berpengaruh signifikan dalam 

perumusan kebijakan luar negerinya terhadap Afghanistan. Pendekatan 

kepemimpinannya yang berorientasi pada kepentingan nasional dan 

keamanan domestik tercermin dalam keputusannya untuk meningkatkan 

tekanan militer terhadap kelompok ekstremis sekaligus merundingkan 

kesepakatan penarikan pasukan Amerika Serikat. Pada tahun 2020, 

pemerintahan Trump menandatangani Perjanjian Doha dengan Taliban, yang 

menetapkan rencana penarikan bertahap pasukan AS dari Afghanistan 

dengan imbalan jaminan keamanan dari Taliban. Kebijakan ini 

mencerminkan strategi Trump yang menyeimbangkan antara penggunaan 

kekuatan militer dengan negosiasi pragmatis, sejalan dengan prinsip 

"America First" yang menekankan pengurangan keterlibatan AS dalam 

konflik luar negeri. 

 

 

 

13 Hall, J. (2020). In search of enemies: donald trump’s populist foreign policy 

rhetoric. Politics, 41(1), 48-63. 

14 Biegon, R. (2019). A populist grand strategy? trump and the framing of 

american decline. International Relations, 33(4), 517-539. 

  

Kebijakan ”America First” ini menekankan bahwa kepentingan nasional 

Amerika Serikat lebih utama dibandingkan dengan komitmen internasional. 

Trump selalu mengedepankan kepentingan nasional AS, yang dimana ia 

tidak segan untuk melakukan intervensi militer terhadap Afghanistan 

sebagai respon untuk mengatasi sesuatu yang menurutnya merupakan 

sebuah ancaman. 

Gaya kepemimpinannya yang tegas dan agresif memungkinkan dia untuk 

mengambil keputusan yang cepat dan berani. kepribadian Donald Trump 

memainkan peran penting dalam merumuskan kebijakan luar negeri, 



termasuk keputusan untuk menarik diri dari Kesepakatan Paris. Skeptisisme 

terhadap perubahan iklim, pendekatan populis, dan gaya kepemimpinan 

yang impulsif semuanya berkontribusi pada keputusan ini. Latar belakang 

keluarga Donald Trump tidak hanya memberikan konteks terhadap 

kepribadiannya, tetapi juga berperan penting dalam membentuk pandangan 

politik dan strategi kampanyenya. Pengaruh orang tua, lingkungan sosial, 

dan pengalaman hidupnya membentuk karakter dan ambisi yang terlihat 

jelas dalam perjalanan politiknya. 

Gaya Kepemimpinan 

Donald Trump dapat dikategorikan sebagai seorang pemimpin yang bisa 

fokus pada tujuannya (goal-driven). Karena Trump memiliki motivasi yang 

kuat terhadap pencapaian tujuan tertentu dan kadang lebih tidak 

membutuhkan koalisi internasional. Hal ini tercermin dalam slogan 

terkenalnya, seperti America First dan Make America Great Again, di mana 

ia lebih berorientasi pada upaya untuk meningkatkan kembali ekonomi 

Amerika Serikat. 

Dalam konteks kebijakan Luar negerinya di Afghanistan, satu tujuan utama 

Trump adalah untuk mengakhiri keterlibatan militer yang berkepanjangan di 

Afghanistan, yang ia anggap sebagai bagian dari kebijakan luar negeri yang 

tidak efektif dan boros. Dalam pidato-pidatonya, Trump sering menekankan 

perlunya membawa pasukan Amerika kembali ke rumah dan mengalihkan 

fokus dari konflik luar negeri ke isu-isu domestik yang lebih 

  

mendesak, seperti ekonomi dan infrastruktur.15 Ini mencerminkan bahwa 

Trump ingin mengubah arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat di 

Afghanistan ke arah yang signifikan. Kebijakan ini dipengaruhi oleh faktor 

latar belakang Trump yang merupakan seorang pembisnis, dimana Seorang 

pembisnis pasti memiliki visi yang jelas cenderung berupaya untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Hal ini biasanya diwujudkan 

dengan menekan pengeluaran yang tidak efisien dan boros, serta 

mengalihkan pada kebijakan yang memiliki potensi keuntungan yang lebih 



terukur dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang rasional dan terukur, 

Donald Trump ingin mencapai kebijakan luar negeri yang lebih terarah demi 

kepentingan nasional AS. 

Tujuan untuk mengakhiri perang dengan Afghanistan ini mulai 

membuahkan hasil yang dalam kebijakan luar negerinya yang diambil Trump 

di Afghanistan adalah dengan memulai dialog langsung dengan Taliban pada 

tahun 2018. Lalu dialog ini menghasilkan penandatanganan Kesepakatan 

Doha pada Februari 2020, yang menetapkan rencana untuk menarik semua 

pasukan AS dari Afghanistan pada Mei 2021.16 Langkah ini mencerminkan 

tujuan strategis Trump untuk mengakhiri keterlibatan militer AS yang telah 

berlangsung selama hampir dua dekade, trump menganggap ini sebagai 

langkah penting untuk memotong kerugian dan mengalihkan fokus AS ke 

isu-isu domestik yang lebih mendesak.17 

Meskipun Trump berjanji untuk mengurangi keterlibatan militer di 

Afghanistan, ia juga menyadari bahwa situasi di negara tersebut sangat 

kompleks. Ia menyatakan bahwa meskipun pasukan AS harus ditarik, 

Amerika tetap harus menjaga kepentingan nasionalnya dan memastikan 

bahwa Afghanistan tidak menjadi tempat berkembang biaknya terorisme.18 

Trump menunjukkan bahwa meskipun ia mendukung pengurangan 

keterlibatan  militer,  ia  tetap  berkomitmen  dengan  berorientasi  pada 

 

15 Wardhana, A. and Dugis, V. (2019). Grand strategy isolasionisme selektif 

: kebijakan luar negeri amerika serikat di era trump. Jurnal Global &Amp; 

Strategis, 13(2), 141 

16 Little, D. (2022). Midnight in the graveyard of empires. Us Versus Them, 

Second Edition, 247-272. 

17 Oxford Analytica. "US strategy on Afghanistan may achieve its modest 

aims." Emerald Expert Briefings oxan- db (2017). 



18 Zulian, I. (2020). Analisis pengaruh islamophobia terhadap kebijakan luar 

negeri amerika serikat di pemerintahan donald trump. Jurnal PIR : Power in 

International Relations, 3(2), 140. 

  

tujuannya untuk melindungi keamanan nasional AS dari ancaman yang 

mungkin muncul dari Afghanistan. 

Kampanye Trump juga mencerminkan adanya ketidakpuasan terhadap 

kebijakan luar negeri yang telah ada sebelumnya, yang dianggapnya tidak 

berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Ia berusaha untuk 

menciptakan citra sebagai pemimpin yang akan membawa perubahan 

signifikan dalam pendekatan AS terhadap Afghanistan dan konflik lainnya di 

seluruh dunia.19 Tujuannya selama kampanye pemilihan presiden 2016 

tidak hanya terbatas pada pengurangan pasukan, tetapi juga mencakup 

perubahan paradigma dalam kebijakan luar negeri AS. 

Trump juga berupaya memperoleh dukungan dari berbagai kelompok, 

termasuk veteran militer serta pemilih yang skeptis terhadap intervensi 

militer. Ia berpendapat bahwa pengalaman serta pengorbanan yang telah 

dilakukan oleh pasukan Amerika Serikat di Afghanistan harus dihargai 

secara lebih baik, yakni dengan mengakhiri perang yang berkepanjangan 

serta memulangkan mereka ke tanah air.20 Strateginya ini berharap dapat 

menarik perhatian pemilih yang merindukan perubahan dan menginginkan 

kebijakan luar negeri yang lebih fokus pada kepentingan nasional. 

Tujuan Donald Trump terhadap Afghanistan selama kampanye pemilihan 

presiden tahun 2016 mencerminkan aspirasi untuk mengakhiri keterlibatan 

militer yang berkepanjangan, mengalihkan perhatian pada isu- isu domestik, 

serta menerapkan kebijakan luar negeri yang lebih pragmatis dan realistis. 

Ia berupaya membangun citra sebagai pemimpin yang akan membawa 

perubahan substansial dalam kebijakan luar negeri Amerika Serikat, dengan 

menekankan prioritas kepentingan nasional serta upaya pengurangan biaya 

yang terkait dengan operasi militer di luar negeri. 

Tipe Pemimpin 



Donald Trump termasuk dalam tipe pemimpin crusader – expansionist yang 

menantang batasan politik dan kurang menerima informasi yang tidak 

sejalan   dengan   kebijakannya,   pemimpin   seperti   ini   berusaha 

 

19 Wardhana, A. and Dugis, V. (2019). Grand strategy isolasionisme selektif 

: kebijakan luar negeri amerika serikat di era trump. Jurnal Global &Amp; 

Strategis, 13(2), 141 

20 Zulian, I. (2020). Analisis pengaruh islamophobia terhadap kebijakan luar 

negeri amerika serikat di pemerintahan donald trump. Jurnal PIR : Power in 

International Relations, 3(2), 140. 

  

mempertahankan kendali penuh. Mereka jarang mempertimbangkan 

alternatif kebijakan, menunjukkan nasionalisme yang kuat, dan kurang 

menekankan pentingnya hubungan personal. Dengan keberanian, rasa 

percaya diri, dan ketenangan dalam tekanan serta situasi sulit, Trump 

adalah figur yang mampu mencuri perhatian secara dramatis. Ia lebih 

memilih bertindak cepat daripada ragu-ragu, serta mengambil keputusan 

secara mandiri berdasarkan tujuan dan preferensi pribadinya.21 

Salah satu ciri khas dari kepemimpinan Trump adalah penggunaan media 

sosial, terutama Twitter, sebagai alat untuk menyebarkan ide-ide dan 

kebijakan luar negerinya. Kemampuan Trump dalam menarik perhatian 

media dan publik melalui platform ini telah menjadi bagian integral dari 

strateginya. Ia sering kali menggunakan media sosial untuk 

mengkomunikasikan pandangannya tentang kebijakan luar negeri, termasuk 

dalam konteks konflik di Afghanistan dan penanganan terorisme.22 Dengan 

cara ini, Trump tidak hanya berusaha untuk memperluas pengaruh Amerika, 

tetapi juga untuk membangun citra dirinya sebagai pemimpin yang tegas dan 

berani dalam menghadapi ancaman global. 

Dalam kebijakan luar negerinya, Trump juga menunjukkan kecenderungan 

untuk mengambil tindakan sepihak, yang mencerminkan sifat expansionist 



dari kepemimpinannya. Misalnya, dalam menghadapi Taliban, Trump 

berusaha untuk mencapai kesepakatan yang menguntungkan bagi Amerika, 

meskipun hal ini melibatkan negosiasi dengan kelompok yang sebelumnya 

dianggap sebagai musuh. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Trump tidak 

ragu untuk beradaptasi dengan situasi demi mencapai tujuan strategisnya, 

meskipun hal tersebut dapat menimbulkan kontroversi.23 

 

 

 

21 Immelman, Aubrey, and Anne Marie Griebie. "The personality profile and 

leadership style of US president Donald J. Trump in office." (2020). 

22 Eremin, A. (2021). U.s. migration policy radicalization (2017-2019): case 

of mexico and central america. Vestnik Rudn International Relations, 21(1), 

108-118. 

23 Wright, J. and Esses, V. (2018). It’s security, stupid! voters’ perceptions of 

immigrants as a security risk predicted support for donald trump in the 2016 

us presidential election. Journal of Applied Social Psychology, 49(1), 36-49. 

  

Retorika Trump yang menekankan ancaman dari terorisme, terutama dalam 

konteks ISIS, juga mencerminkan sifat crusader dari kepemimpinannya. Ia 

sering kali menggambarkan kebijakan luar negeri Amerika sebagai upaya 

untuk melindungi negara dari ancaman eksternal, yang pada gilirannya 

memperkuat legitimasi tindakan militer dan intervensi di luar negeri. Dalam 

hal ini, Trump berusaha untuk membangun narasi bahwa Amerika memiliki 

tanggung jawab moral untuk melawan kejahatan global, yang merupakan ciri 

khas dari pemimpin tipe crusader.24 

Pendekatan ini terlihat dari upayanya untuk memperkuat posisi Amerika 

Serikat di panggung internasional, meskipun dengan cara yang sering kali 

kontroversial dan tidak konvensional. Dalam hal ini, Trump berusaha untuk 



mengubah cara Amerika berinteraksi dengan negara-negara lain, termasuk 

Afghanistan, dengan mengedepankan kepentingan nasional Amerika di atas 

segalanya. 

Donald Trump memiliki ciri kebijakan luar negeri yang unitelarisme, dimana 

ia lebih cenderung mengambil tindakan sepihak daripada bersekutu dan 

tetap ingin memberikan pengaruhnya. Hal ini terlihat jelas pada kebijakan 

luar negerinya di Afghanistan. di mana Trump berusaha untuk menarik 

pasukan AS dari negara tersebut sambil tetap mempertahankan pengaruh 

Amerika di kawasan tersebut. Pendekatan ini mencerminkan keinginan 

Trump untuk mengakhiri keterlibatan militer yang berkepanjangan, tetapi 

dengan cara yang tetap menunjukkan kekuatan dan dominasi Amerika.25 

Trump juga mengadopsi strategi yang berfokus pada negosiasi dengan 

Taliban, yang merupakan langkah yang dianggap sebagai upaya untuk 

memperluas pengaruh Amerika di kawasan tersebut. Meskipun banyak kritik 

yang muncul terkait legitimasi Taliban, Trump berpendapat bahwa dialog 

dengan kelompok tersebut adalah cara terbaik untuk mencapai perdamaian 

dan stabilitas di Afghanistan.26 Ini menunjukkan bahwa meskipun Trump 

 

24 Sahide, A. (2024). Indonesian media framing against trump in the 2020 

presidential election. Multidisciplinary Reviews, 7(5), 2024097. 

25 Taufik, T. and Pratiwi, S. (2021). American first : kebijakan donald trump 

dalam pembatasan kaum imigran ke amerika serikat. Intermestic Journal of 

International Studies, 6(1), 221. 

26 Padmi, M. and Yulianti, Z. (2021). Kebijakan imigrasi presiden trump 

terhadap masyarakat imigran di amerika serikat tahun 2017-2018. Global 

Insight Journal, 6(2). 

  

lebih mementingkan kepentingan nasional daripada kepentingan luar negeri 

dalam kebijakannya, Trump tetap ingin berusaha untuk mempertahankan 

posisi Amerika sebagai kekuatan dominan di dunia. 



Kebijakan Trump di Afghanistan juga mencerminkan pola kebijakan luar 

negeri yang lebih agresif dan ekspansionis, di mana ia berusaha untuk 

memanfaatkan situasi yang ada untuk keuntungan Amerika. Misalnya, 

dalam perundingan dengan Taliban, Trump berusaha untuk mendapatkan 

konsesi yang menguntungkan bagi Amerika, termasuk jaminan keamanan 

dan pengurangan ancaman terorisme.27 Ini menunjukkan bahwa meskipun 

ada keinginan untuk menarik pasukan, Trump tetap berfokus pada 

bagaimana Amerika dapat mempertahankan pengaruhnya di kawasan 

tersebut. 

Donald Trump sebagai pemimpin tipe crusader – expansionist mencerminkan 

pendekatan yang agresif dan pragmatis dalam kebijakan luar negerinya. 

Dengan memanfaatkan media sosial, mengambil tindakan sepihak, dan 

membangun narasi tentang ancaman global, Trump berusaha untuk 

memperluas pengaruh Amerika di panggung internasional sambil tetap fokus 

pada kepentingan nasional. Meskipun pendekatannya sering kali 

kontroversial, hal ini menunjukkan bahwa Trump berkomitmen untuk 

mempertahankan posisi Amerika sebagai kekuatan dominan di dunia. 

 

KESIMPULAN 

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Afghanistan pada masa 

pemerintahan Donald Trump dipengaruhi oleh kepribadian, gaya 

kepemimpinan, dan tipe kepemimpinan Trump sebagai seorang pemimpin. 

Melalui perspektif teori Decision Making yang dikembangkan oleh Alex Mintz 

dan Karl DeRouen, analisis menunjukkan bahwa keputusan Trump dalam 

merumuskan kebijakan luar negeri didasarkan pada faktor kognitif yang 

mencerminkan karakter pribadinya serta prinsip "America First." 

Kepribadian Trump, yang terbentuk dari latar belakang keluarganya, 

lingkungan  sosial,  dan  pengalaman  profesionalnya  sebagai  pengusaha, 

 



27 Stefan, Y. (2019). Korelasi dinamis pasar saham asean dengan nilai tukar 

dollar amerika serikat (usd) di era donald trump. Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Humaniora, 8(2), 131. 

  

sangat memengaruhi pendekatan kebijakan luar negerinya. Karakteristik 

seperti ambisi, percaya diri, serta sikap tegas dan agresif tercermin dalam 

keputusannya untuk meningkatkan tekanan militer terhadap Taliban serta 

merundingkan Perjanjian Doha pada tahun 2020. Kepribadian ini juga 

memperlihatkan kecenderungan Trump untuk menantang norma politik 

yang ada dan bertindak tanpa kompromi demi kepentingan nasional AS. 

Dari segi gaya kepemimpinan, Trump menunjukkan pendekatan yang 

berorientasi pada tujuan (goal-driven leadership) dengan fokus utama untuk 

mengakhiri keterlibatan militer AS di Afghanistan. Kebijakan luar negeri yang 

diterapkannya cenderung bersifat transaksional dan pragmatis, yang terlihat 

dalam langkah-langkah seperti negosiasi langsung dengan Taliban serta 

upaya untuk mengurangi biaya dan keterlibatan AS dalam konflik luar 

negeri. Pendekatan ini sejalan dengan latar belakangnya sebagai seorang 

pebisnis yang terbiasa dengan strategi optimasi sumber daya dan 

pengambilan keputusan yang cepat. 

Lalu dalam konteks tipe kepemimpinan, Trump dikategorikan sebagai 

pemimpin crusader – expansionist, yang ditandai dengan sikap tidak mudah 

menerima informasi yang bertentangan dengan keyakinannya serta 

kecenderungan untuk mempertahankan kendali penuh dalam pengambilan 

keputusan. Trump sering menunjukkan sifat unilateralisme, yang terlihat 

dalam kebijakan luar negerinya yang lebih mengutamakan tindakan sepihak 

dibandingkan kerja sama multilateral. Pendekatan ini tampak dalam strategi 

negosiasinya dengan Taliban, di mana ia lebih menekankan kepentingan 

Amerika Serikat dibandingkan dengan stabilitas internasional secara luas. 

Keseluruhan kebijakan luar negeri Trump terhadap Afghanistan 

mencerminkan kombinasi antara penggunaan kekuatan militer dan negosiasi 

pragmatis untuk mencapai tujuan strategisnya. Meskipun pendekatannya 



menuai kontroversi, strategi ini menegaskan komitmen Trump dalam 

mempertahankan dominasi Amerika Serikat di panggung global sambil tetap 

berpegang pada prinsip America First. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kebijakan luar negeri Trump terhadap Afghanistan bukan hanya 

merupakan refleksi dari kepentingan strategis AS, tetapi juga cerminan dari 

  

karakteristik kepemimpinan dan keputusan yang berbasis pada kalkulasi 

politik serta ekonomi yang rasional. 
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